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Abstract: Manajemen kelas merupakan salah satu aspek penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang efektif dan mendukung perkembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana guru sejarah memaknai dan menerapkan manajemen 
kelas dalam meningkatkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain naratif yang dilaksanakan di SMA Negeri 
Purwoharjo. Informan penelitian terdiri atas tiga guru sejarah sebagai informan utama dan satu wakil 
kepala sekolah sebagai informan triangulasi. Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan model Miles & Huberman, melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperkuat dengan triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan member checking. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sejarah menerapkan 
manajemen kelas melalui tiga aspek utama, yaitu mengelola kelas untuk memaksimalkan 
pembelajaran, menerapkan strategi manajemen kelas yang adaptif, dan mengelola perilaku 
mengganggu secara preventif maupun persuasif. Praktik tersebut diwujudkan melalui penataan 
lingkungan belajar, penyusunan aturan kelas, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, 
komunikasi yang positif, pemberian penguatan, serta penanganan perilaku peserta didik secara 
humanis. Penerapan strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi kognitif melalui 
penguatan pemahaman materi, kompetensi afektif melalui pembentukan sikap disiplin, tanggung 
jawab, dan kerja sama, serta kompetensi psikomotor melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam 
berbagai aktivitas pembelajaran sejarah. Temuan penelitian menegaskan bahwa keberhasilan 
manajemen kelas tidak hanya ditentukan oleh kemampuan guru menjaga ketertiban kelas, tetapi juga 
oleh kemampuan membangun lingkungan belajar yang kondusif, adaptif, dan berpusat pada peserta 
didik. 
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 Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut sekolah tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada pengembangan kompetensi 

peserta didik secara utuh yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Implementasi 

Kurikulum Merdeka semakin memperkuat tuntutan tersebut melalui pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, pembelajaran berdiferensiasi, serta penguatan karakter dan 

keterampilan abad ke-21. Dalam konteks tersebut, guru dituntut tidak hanya menguasai 

materi pembelajaran, tetapi juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar 

proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan bermakna. Salah satu kompetensi 

profesional yang memiliki peran penting dalam mewujudkan kondisi tersebut adalah 

kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

Manajemen kelas merupakan serangkaian upaya yang dilakukan guru untuk 

menciptakan, mempertahankan, dan mengembangkan kondisi belajar yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Manajemen kelas tidak lagi dipahami sebatas menjaga 

ketertiban peserta didik, melainkan mencakup kemampuan guru dalam mengorganisasi 

lingkungan belajar, membangun hubungan interpersonal yang positif, menerapkan strategi 

pembelajaran yang adaptif, serta menangani berbagai perilaku yang berpotensi menghambat 

proses pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

oleh kualitas materi maupun metode pembelajaran, tetapi juga oleh efektivitas guru dalam 

mengelola dinamika kelas. 

Pembelajaran sejarah memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan mata 

pelajaran lainnya. Materi sejarah tidak hanya menekankan penguasaan fakta dan konsep, 

tetapi juga menuntut kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis, menganalisis peristiwa, 

memahami hubungan sebab-akibat, serta menumbuhkan kesadaran historis, nasionalisme, 

dan karakter kebangsaan. Oleh karena itu, proses pembelajaran sejarah memerlukan 

pengelolaan kelas yang mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, komunikatif, 

kolaboratif, dan reflektif sehingga peserta didik dapat terlibat secara optimal dalam setiap 

aktivitas pembelajaran. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Ahmed & Plessis (2024) menjelaskan bahwa 

pengelolaan kelas yang efektif mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperbaiki 

kualitas interaksi pembelajaran, serta mendukung peningkatan hasil belajar. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang tertata dengan baik, komunikasi positif antara 
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guru dan peserta didik, serta penerapan aturan kelas yang konsisten berpengaruh terhadap 

motivasi belajar, disiplin, dan perkembangan sosial emosional peserta didik. Selain itu, Putra 

& Yanto (2025) mengungkapkan bahwa praktik manajemen kelas memiliki hubungan yang 

kuat dengan peningkatan prestasi akademik maupun perkembangan karakter peserta didik, 

terutama ketika guru memiliki kompetensi pedagogik yang memadai. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai manajemen kelas masih 

berfokus pada hubungan antara strategi pengelolaan kelas dengan hasil belajar peserta didik 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian-penelitian tersebut umumnya mengukur 

efektivitas manajemen kelas melalui skor akademik, tingkat disiplin, atau persepsi peserta 

didik, sehingga belum memberikan gambaran secara mendalam mengenai bagaimana guru 

memaknai, merancang, dan merefleksikan praktik manajemen kelas yang mereka terapkan 

dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Padahal, pemahaman terhadap perspektif guru 

menjadi penting karena guru merupakan aktor utama yang menentukan keberhasilan 

implementasi manajemen kelas di lingkungan sekolah. 

Di sisi lain, kajian mengenai manajemen kelas dalam pembelajaran sejarah masih 

relatif terbatas dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Karakteristik pembelajaran sejarah 

yang menekankan diskusi, analisis sumber sejarah, pemecahan masalah, serta pembentukan 

nilai-nilai kebangsaan memerlukan strategi pengelolaan kelas yang berbeda. Oleh sebab itu, 

diperlukan penelitian yang mampu menggambarkan bagaimana guru sejarah mengelola kelas 

berdasarkan pengalaman, pertimbangan profesional, dan refleksi mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori Peace Corps (2022) yang memandang 

manajemen kelas melalui tiga aspek utama, yaitu mengelola kelas untuk memaksimalkan 

pembelajaran peserta didik (managing the classroom to maximize student learning), 

menerapkan strategi manajemen kelas (classroom management strategies), dan mengelola 

perilaku mengganggu (managing disruptive behavior). Ketiga aspek tersebut dipandang 

mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai praktik manajemen kelas 

karena tidak hanya berorientasi pada pengendalian perilaku peserta didik, tetapi juga pada 

penciptaan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Selain menggunakan teori Peace Corps (2022), penelitian ini juga memanfaatkan 

perspektif guru yang dikemukakan oleh Pratt & Collins (2000). Perspektif guru dipahami 
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sebagai cara guru memaknai pengalaman, keyakinan, tujuan, dan tindakan profesional yang 

mereka lakukan dalam pembelajaran. Dengan menggunakan perspektif tersebut, penelitian ini 

tidak hanya mendeskripsikan strategi manajemen kelas yang diterapkan, tetapi juga berupaya 

memahami alasan di balik pemilihan strategi tersebut berdasarkan pengalaman dan refleksi 

guru sejarah. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa aspek. Pertama, penelitian 

berfokus pada guru sejarah sebagai informan utama, sementara sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih banyak melibatkan peserta didik sebagai sumber data utama. Kedua, 

penelitian menggunakan teori Peace Corps (2022) sebagai kerangka analisis yang masih 

relatif jarang digunakan dalam penelitian manajemen kelas di Indonesia. Ketiga, penelitian 

mengkaji kontribusi manajemen kelas terhadap tiga ranah kompetensi peserta didik, yaitu 

kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor secara terpadu. Keempat, penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif naratif sehingga mampu menggambarkan pengalaman, 

refleksi, dan pemaknaan guru secara lebih mendalam dibandingkan penelitian kuantitatif 

yang hanya berfokus pada hubungan antar variabel. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai praktik manajemen kelas, khususnya dalam 

pembelajaran sejarah. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi secara teoritis maupun praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas kajian mengenai implementasi teori Peace Corps 

(2022) dalam konteks pembelajaran sejarah di sekolah menengah. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi referensi bagi guru dalam mengembangkan strategi manajemen 

kelas yang lebih adaptif, humanis, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta 

didik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan kompetensi pedagogik guru. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perspektif 

guru sejarah mengenai penerapan manajemen kelas dalam meningkatkan kompetensi peserta 

didik di SMA Negeri Purwoharjo. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana guru 

mengelola kelas untuk memaksimalkan pembelajaran, menerapkan strategi manajemen kelas, 

serta menangani perilaku mengganggu dalam upaya mengembangkan kompetensi kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik.  

2.​ METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain naratif untuk 

mengkaji perspektif guru sejarah mengenai penerapan manajemen kelas dalam 

meningkatkan kompetensi peserta didik. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 

Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi, pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. 

Informan penelitian terdiri atas tiga guru sejarah sebagai informan utama dan satu 

Wakil Kepala Sekolah sebagai informan triangulasi yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi dengan peneliti sebagai instrumen utama. 

        ​ Data dianalisis menggunakan model Miles & Huberman (1994) yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan 

melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member checking untuk 

memastikan kredibilitas temuan penelitian. Analisis difokuskan pada tiga aspek 

manajemen kelas menurut Peace Corps (2022), yaitu mengelola kelas untuk 

memaksimalkan pembelajaran, strategi manajemen kelas, dan pengelolaan perilaku 

mengganggu dalam kaitannya dengan peningkatan kompetensi kognitif, afektif, dan 

psikomotor peserta didik. 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.​  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen kelas yang diterapkan guru sejarah 

berperan penting dalam mendukung peningkatan kompetensi peserta didik melalui 

pengelolaan pembelajaran yang terencana, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan belajar. 

Perspektif guru menunjukkan bahwa manajemen kelas tidak dimaknai sebatas menjaga 

ketertiban, tetapi sebagai strategi pedagogis untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta membangun interaksi pembelajaran 

yang bermakna. Praktik tersebut diwujudkan melalui penataan lingkungan belajar, penerapan 

aturan kelas yang konsisten, penggunaan strategi pembelajaran yang bervariasi, komunikasi 

interpersonal yang positif, pemberian penguatan (reinforcement), serta pengelolaan perilaku 

mengganggu dengan pendekatan preventif, persuasif, dan humanis. Berbagai praktik tersebut 

memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang lebih optimal sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhannya. 
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        ​ Penerapan manajemen kelas oleh guru sejarah memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan kompetensi peserta didik pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Kompetensi kognitif berkembang melalui keterlibatan peserta didik dalam diskusi, analisis 

sumber sejarah, dan pemecahan masalah. Kompetensi afektif tercermin pada meningkatnya 

sikap disiplin, tanggung jawab, kerja sama, serta penghargaan terhadap pendapat orang lain. 

Sementara itu, kompetensi psikomotor berkembang melalui aktivitas presentasi, kerja 

kelompok, dan berbagai kegiatan pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif peserta didik. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan manajemen kelas ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan pengelolaan lingkungan belajar, strategi 

pembelajaran, dan pengelolaan perilaku peserta didik secara berkelanjutan sehingga tercipta 

pembelajaran sejarah yang efektif, partisipatif, dan berpusat pada peserta didik. 
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